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" Jangan menjadi pemuda yang bersembunyi di dalam
nama baik nenek moyangnya, melainkan jadilah

pemuda yang memiliki kemampuan untuk berjuang

lebih baik dari sebelumnya."

”Don’t Judge Book By Its Cover”

“ Jangan pernah melihat orang dari luarnya apa lagi
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masa lalu yang buruk itu mampu menciptakan masa

depan yang luar biasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Aiemmm. 29 - tidak dilambangkan
o Ba’ B Be

< T T Te

& Sa’ S es titik atas

z Jim J Je

H

d Ha’ ha titik di bawah
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai z Zet
2 Sin S Es
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o Syin Sy es dan ya
ol Sad S es titik di bawah
d

ul Dad de titik di bawah
b Ta’ g te titik di bawah
b 7’ Z zet titik di bawah
i ‘Ayn koma terbalik (di atas)
& Gayn G Ge

o Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam i El

p Mim M Em

& Nin N En

3 Waw W We

> Ha’ H Ha

s Hamzah s Apostrof

T Ya Y Ya
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpdlaia  ditulis muta ‘aqqidin

3 ditulis iddah’

C. T@’ marbiitah di akhir kata.
a. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
4> ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:
4 Lead - Ditulis ni 'matullah

kil 38y Ditulis Zakatulfitri

D. Vokal pendek
(fathah).ditulis-a contoh, ditulis daraba
(kasrah)ditulis i eontoh ditulis fahima

(dammah) ditulis u'contoh ditulis kutiba

E. Vokal panjang

a. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Ll ditulis jahiliyyah
b. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)

@ ditulis yas’a

C. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)



2 ditulis majid
d. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

oas A ditulis furiad

F. Vokal rangkap:

a. fathah + ya mati, ditulis ai

aSiu ditulis bainakum
b. fathah + wau mati, ditulis au

J#  ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

aidl  ditulis a’antum
<o) ditulis w’iddat

aissa ol ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + L.am
a. Btladiikuti huruf.gamariyah ditulis al-

A ditulis al-Qur’an
o«dll ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
owadd) ditulis al-syams
slaud) ditulis al-sama’

I. Huruf besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
oasdll 5 43 ditulis zawi al-furad

sl Ja) ditulis ahl al-sunnah
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Abstrak

Iftar adalah salah satu ibadah di bulan Ramadhan dan sering dilakukan oleh
sebuah komunitas yang mempunyai keunikan di berbagai daerah, dimana orang-
orang berkumpul untuk berbuka puasa bersama-sama. Tradisi di desa Sergang
membagikan 7ffar ditiap rumah(kepala rumah tangga). Setiap harinya berpindah-
pindah sesuai dengan kesepakatan antara kepala rumah tangga dan tokoh
masyarakat setempat. Jadi para tuan rumah bernegosiasi terlebih dahulu kepada
tokoh masyarakat sebelum mengadakan 7/7ar di rumahnya. Peran tokoh sangat
penting bagi kelangsungan acara tersebut, karena sebelum J/fzar ada ritual yang
berupa tahlil, membaca surah Yasin bersama yang di khususkan kepada nenek
moyang tuan rumah. Sedangkan dari segi sumbangan dana /fzaritu dari tuan rumah
sendiri.

Rumusan masalah penulis, pertama bagaimana sejarah perkembangan tradisi
iftar kedua, bagaimana konstruksi tradisi ifzar di Desa Sergang, ketiga meneliti
hadis-hadis yang menjadi latar belakang tradisi iffar maupun yang berkaitan,
keempat bagaimana proses transmisi dan transformasi hadis-hadis iftar menjadi
tradisi dan social knowledge di masyarakat. Dengan menggunakan Metode
penelitian mewawancarai langsung praktikkan (insider), masyarakat umum
(outsider), tokoh masyarakat demi terciptanya penelitian komprehensif, dengan
menggunakan teori yang ditawarkan oleh Peter L. Berger menggunakan teori friad
dialektis yaitu: ekternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Analisis atas penelitian
ini adalah dengan mencoba melakukan/melacak transmisi dan transformasi tradisi
iftar.

Hasil penelitian menunjukan transmisi tradisi /ftar sudah berjalan 1 abad
lebih dari pengasuh ketiga Pondok Pesantren Raudlatus Syabab K.H. Syargowi.
Terdapat dua hadis utama yang dijadikan landasan oleh beliau yaitu hadis tentang
iftar dan hadis tentang keutamaan bersedekah. Pada awalnya iffar bersama para
warga yang berada di Desa Sergang tidak ada ritual-ritual yang diberlakukan
sebelum tradisi #ffar dimulai, | Akan tetapi seiring berjalan waktu tradisi 7iftar
disetiap. daerah-daerah sekitar Desa Sergang memiliki keunikan atau ciri khas
tersendiri. Hal tersebut disebabkan oleh para alumni dari Pesantren Pajung yang
tersebar diberbagai daerah dan mengadakan /ffar di wilayah sendiri, dengan
menambahkan beberapa ritual-ritual sebelum 7ffar dimulai. Sedangkan dari segi
transformasi hadis tradisi /fzardi Desa Sergang mengalami lima periode dari para
tokoh berpengaruh dari zaman dulu sampai era saat ini.resepsi masyarakat
mayoritas dominan hegemoni, meskipun diawal terhadap ritual-ritual yang baru
mengalami resepsi negosiasi.

Kata Kunci: Tradisi, /ftar, Trasnmisi dan Trasnformasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi iftar sudah umum dilaksanakan oleh komunitas-komunitas muslim
baik yang bersifat formal maupun non formal. Meski sudah menjadi hal umum,
pada praktiknya tradisi 7ftar tidak memiliki standar yang baku, mengingat iftar
bukan merupakan kategori ibadah, melainkan sebatas tradisi umat muslim. Oleh
karena itu, antar daerah maupun antar komunitas penyelenggara memiliki

perbedaan yang justru menjadi nilai keunikan dalam pelaksanaan tradisi ifzarini.

Berbagai perbedaan (variasi) dalam tradisi /fzar menjadi hal yang menarik
untuk dikaji. Pasalnya hal tersebut menjadi bukti adanya perpaduan nyata antara
agama dan budaya masyarakat setempat. Salah satu dari sekian banyak tradisi iftar
yang dilaksanakan oleh berbagai komunitas muslim, tradisi 7fzar yang dilaksanakan
di Desa Sergang, Kabupaten Sumenep memiliki keunikan tersendiri. Keunikan ini
menjadikan tradisi i77artersebut lebih menarik untuk dikaji daripada tradisi 7/tardi
berbagai daerah lain. Meski demikian, demi melihat keunikan tersebut, perlu
adanya tradisi 7ffardi tempat lain yang dijadikan sebagai pembanding. Oleh karena
itu, sebagai pijakan awal, peneliti memilih tradisi iffar yang terdapat di Yogyakarta
sebagai pembanding. Adapun alasan pemilihan 7/ar di Yogyakarta adalah kota
dengan tingkat pluralitas keislaman yang tinggi. Dengan tingginya pluralitas
keislaman, budaya keislaman yang berkembang di Yogyakarta tentu lebih beragam
dari daerah lain. Selain itu, alasan lain yang mendasari pemilihan Yogyakarta
sebagai pembanding, adalah alasan kedekatan psikologis (peneliti mengikuti tradisi
iftardi Yogyakarta secara langsung) mengingat peneliti saat ini berdomisili di Kota
Yogyakarta. Dengan keterlibatan peneliti secara langsung, diharapkan data
penelitian yang didapat menjadi lebih komprehensif.

Setelah melakukan pengamatan awal, perbedaan secara garis besar antara

tradisi iftar yang terdapat di Yogyakarta dengan tradisi 7/zaryang terdapat di Desa



Sergang, Kabupaten Sumenep, setidaknya meliputi empat hal. Pertama, Tradisi
iftar di Yogyakarta umumnya diselenggarakan di masjid, sedangkan iffar di Desa
Sergang Sumenep, umumnya dilaksanakan di rumah-rumah warga secara bergilir.
Kedua, perbedaan prosesi ritual. Tradisi iffar di Yogyakarta mayoritas
diselenggarakan dan dikelola oleh takmir masjid, sedangkan if7ardi Desa Sergang
diselenggarakan dan dikelola oleh perorangan (kepala keluarga yang menjadi tuan
rumah). Ketiga, perbedaan prosesi ritual. Di Yogyakarta, umumnya tradisi iftar
dipadukan dengan kajian menjelang berbuka, sedangkan di Desa Sergang, iftar
biasa dipadukan dengan tradisi pembacaan yasin dan atau tahlil. Keempat,
perbedaan menu berbuka. Pada tradisi ifzar yang terdapat di Yogyakarta umumnya
menu bersifat variatif sementara di Desa Sergang terdapat menu-menu yang seolah
bersifat wajib ada.

Menjadi hal yang menarik apabila menelaah perbedaan-perbedaan di atas
dengan penelitian secara lebih dalam. Tidak terbatas pada nilai keunikan saja, tentu
perbedaan tersebut dapat dijelaskan secara lebih rinci terkait proses kemunculannya
bahkan hingga bentuk akulturasi kebudayaan yang terjadi. Oleh karena itu, peneliti
memilih teori living hadis yang akan digunakan untuk mempertajam kajian
mengenai tradisi iftar di Desa Sergang Sumenep. Adapun alasan pemilihan teori
living hadis sebagai paradigma berpikir dalam penelitian ini, tidak lain karena
dalam pelaksanaan tradisi 7ffar dipengaruhi oleh hadis-hadis nabi. Tingkat
keterpengaruhan dan cara penghayatan serta pengaplikasian hadis hingga menjadi
hadis “yang hidup™ inilah yang akan coba digali secara lebih detail dalam penelitian
ini.

Sebagaimana pendapat Berger, bahwa perilaku masyarakat beragama
dipengaruhi oleh agamanya!, tradisi iftar menjadi salah satu bukti atas teori
tersebut. Ajaran islam tentang memberi makan bagi orang yang berpuasa,
dimungkinkan menjadi faktor yang dominan dalam terciptanya tradisi ifzar ini.

Tidak hanya itu, berbagai praktik lain dalam tradisi 7#ar juga merupakan wujud

! Peter L. Berger, Frans M. Parera, dan Thomas Luckman, Tafsir sosial atas kenyataan:
Risalah tentang sosiologi pengetahuan (LP3ES, 1990).



adanya internalisasi ajaran-ajaran islam. Misalnya penyediaan makanan atau
minuman yang manis sebagai menu pembuka merupakan hasil internalisasi salah

satu hadis nabi.

Tradisi iftar di Desa Sergang, diduga merupakan wujud internalisai dari teks
agama islam. Durkheim berpendapat bahwasannya agama dan masyarakat tidak
dapat dipisahkan bahkan saling membutuhkan?. Adapun tradisi 7fzar yang terdapat
di Desa Sergang diduga kuat tidak lepas pengaruhnya dari teks agama (hadis).

Tujuan penulis meneliti tradisi iftar yang ada di Desa Sergang yakni ingin
menjelaskan konstruksi tradisi ifzar dan resepsi hadis-hadis yang melatarbelakangi
munculnya tradisi /ftar serta hadis-hadis lain yang berkaitan dengan tradisi ifzar.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori Peter L. Berger tentang
konstruksi sosial. terdapat tiga kata kunci teori Berger, yang akan sering muncul
dalam penelitian ini yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Adapun
tujuan dari penggunaan teori ini tidak lain untuk memahami kontruksi masyarakat
atas tradisi 7f7ar. Selain teori tersebut, peneliti juga akan menggunakan teori
transmisi dan transformasi untuk dijadikan alat pandang dalam menelaah alur

periwayatan hadis-hadis 7/7ar .

Dugaan awal peneliti atas tradisi 7/zardi Desa Sergang, bahwa tradisi 7fzarini
merupakan konstruksi yang sengaja dibangun masyarakat pasca terjadi dialektika
antara budaya dan teks hadis-yang beredar di kalangan masyarakat Desa Sergang.
Hipotesa ini setidaknya-memunculkan dua turunan. Pertama, tradisi /iftar tidak
muncul secara tiba-tiba akan.tetapi.merupakan konstruksi masyarakat (hal yang
dengan sengaja dibangun). Kedua, kemunculan tradisi 7/far ini tidak murni hanya
dipengaruhi secara tunggal oleh budaya atau teks hadis saja, akan tetapi merupakan
hasil dialektika keduanya. Ketiga, karena tradisi ifzar merupakan konstruksi sosial,
maka seiring dengan perkembangan pengetahuan masyarakat, tradisi /fzarini pun

turut mengalami perkembangan bentuk, dsb.

2 Daniel L. Pals, Seven theories of religion (Oxford University Press New York, 1996).



Terkait dengan referensi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, peneliti
telah melakukan pembacaan atas penelitian-penelitian dengan tema dan atau
pendekatan keilmuan yang serupa. Setidaknya terdapat enam penelitian yang
menggunakan pendekatan living hadis. Dari keenam penelitian tersebut, tiga
diantaranya menggunakan teori sosial sedangkan yang lain sebagai komplemen.
Ketiga karya tersebut menggunakan teori sosial yang masing-masing digagas oleh
ahli, yaitu Durkheim, Max Weber, dan Wolfgang Iser. Adapun ketiga judul
penelitian tersebut yaitu, Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid,
Tradisi Puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah 3 Jekulo Kudus
Jawa Tengah, Resepsi Atas Konsep Bulan Suro Dalam Perayaan Ruwat Agung
Bumi Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto. Sementara itu, tiga
penelitian yang lain hanya menggunakan pendekatan tunggal yaitu pendekatan
living hadis. Ketiga karya tersebut berjudul, Living Hadis Dalam Fenomena
Tradisi Kupatan Di Desa Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul, Tradisi Pembacaan Barzanji
(Mabbarasanji) di Kalangan Masyarkat Bugis Kelurahan Ujung, Kecamatan
Lirilau, Kabupaten Soppeng, Sulwesi Selatan. Dengan mengkaji penelitian yang
telah lalu, diharapkan penelitian ini menmberikan hasil yang optimal dan memiliki

nilai kebaruan ilmu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan apayang dipaparkan latar belakang, muncul beberapa persoalan
yang perlu dikaji lebih dalam, di antaranya:
1.  Bagaimana konstruksi tradisi i/7ardi Desa Sergang, Kecamatan Batu Putih,
Kabupaten Sumenep?
2. Apasaja hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi ifzar?
3. Bagaimana proses resepsi, transmisi dan transformasi hadis-hadis ifiar

tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah sebelumnya, maka penilitan ini bertujuan

untuk:



1. Mendeskripsikan prosesi tradisi iftardi Desa Sergang.

2. Menjelaskan hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi iftar.

3. Menjelaskan proses transmisi dan transformasi hadis-hadis 7fzar menjadi
tardisi dan menjadi social knowledge di masyarakat.

4. Menjelaskan resepsi dan aplikasi masyarakat atas hadis-hadis yang berkaitan

dengann tradisi iftar hingga terwujud menjadi sebuah tradisi.

D. Kegunaan Penelitian

Fokus penelitian ini menelusuri hadis-hadis 7#ar yang hidup di masyarakat,
selain itu penelitian ini berusaha mendeskripsikan konstruksi masyarakat, atas
tradisi 7ftar yang dilaksanakan di Desa Sergang sekaligus menjelaskan resepsi
masyarakat atas hadis-hadis iftar dan hadis lain yang berkaitan dengannya.
Sedangkan kegunaan di dalam bidang akademik peneliti berharap penelitian ini
dapat menambah referensi khususnya di bidang ilmu hadis, dapat berguna bagi
khalayak umum dan menambah wawasan tentang tradisi-tradisi yang ada di

Indonesia.

E. Telaah Pustaka

Guna mendapatkan teori yang sesuai untuk menganalisa data penelitian yang
didapat sekaligus mendapatkan perbandingan yang memadai tentang tema
penelitian yang serupa, peneliti telah membaca dan menelaah secara mendalam
beberapa karya yang telah lalu, akan tetapi belum ada kajian living hadis yang
membahas tentang /ffar. Adapun beberapa karya kajian living hadis yang baik
secara substantif maupun metodologis memberikan pengaruh besar dan dapat
dijadikan acuan dalam penelitian ini-diantaranya sebagai berikut :

Resepsi Atas Konsep Bulan Suro Dalam Perayaan Ruwat Agung Bumi
Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto (Studi Living Hadis) ditulis oleh
Avif Sulaiman nur®, Dalam penelitian ini mengamati dan menelusuri hadis-hadis

yang hidup di Ruwat Agung Bumi Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto.

3 Avif Sulaiman Nur, “Resepsi Konsep Bulan Suro Dalam Peryaan Ruwat Agung Bumi
Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).



Skripsi ini memakai metode wawancara dan observasi. Memakai teori Wolfgang
Iser, bagaimana sikap pembaca melihat suatu fenomena dan menanggapi atau
memberikan tanggapan terhadapanya. Penelitian ini berkesimpulan bahwa pertama,
Nabi Muhammad memuliakan bulan suro salah satunya banyak anugrah-anugrah
yang terjadi diantaranya, allah menciptakan jagad raya di hari asyuro, selain itu suro
dalam islam merupakan hari kesepuluh di bulan Muharram. Kedua, masyarkat
Trowulan memuliakan dan menyatakan bahwa bulan suro adalah bulan yang suci,
selain itu masyarakat trowulan menganggap bulan suro merupakan tahun baru jawa.
Dan perayaan Ruwat Agung Bumi Nuswantoro merupakan kebudayaan sekaligus
tradisi di Trowulan, Kabupaten Mojokerto, hal ini merupakan resepsi dan
pengaplikasian hadis-hadis tentang bulan assyura.

Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa Durenan
Kecamatan Durenan Kabupaten Durenan ditulis oleh Wildan Rijal Amin*. Fokus
Penelitian ini mendeskripsikan latar belakang dan prosesi kupatan di Desa Durenan,
sekaligus mengamati hadis-hadis apa saja yang hidup di masyarakat tersebut.
Penelitian ini memakai metode pendekatan wawancara dan observasi, sedangkan
teori yang dipakai adalah teori fenomenologi dan teori living hadis yang
menekankan aspek fenomenologis yang terjadi di lapangan. Peneliti menjelaskan
bahwa di Desa Durenan mayoritas taat kepada para tokoh mayarakat/kiyai,
masyarakat meyakini ajaran-ajaran yang disampaikan mengandung barokah jika
dilakukan secara istigomah. Sedangkan dari segi tradisi kupatan, merupakan tradisi
yang memang turun-temurun dilakukan, dengan bertujuan memperkuat tali
silaturahmi dan sebagai sarana sedekah. Praktik-praktik tradisi kupatan di Desa
Durenan merupakan resepsi ~hadis puasa 'syawal, silaturahmi, sedekah dan
memuliakan tamu.

Tradisi Puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah 3 Jekulo
Kudus Jawa Tengah (Studi Living Hadis) di tulis oleh Melati Ismail Rafi’i®

4 Wildan Rijal Amin, “Living Hadis Dalam Tradisi Kupatan di Desa Duranen Kecamatan
Duranen, kabupaten Durenan” (Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017).

5 Melati Ismail Rafi’l, “Tradisi Puasa Dalail Khairatl di Pondok Pesantren Darul Falah 3
Jekulo Kudus Jawa Tengah” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019).



memakai metode wawancara dan observasi, akan tetapi dari segi teori berbeda
karena menggunakan teori sosial Max Weber yang menekankan tindakan individu
memberi makna terhadap hubungan sosial. Hasil penelitian ini menjelasakan tradisi
puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus merupakan
tradisi yang hanya di praktikkan oleh santri senior saja. Latar belakang tradisi ini
melibatkan sosok kiai yang dijadikan dasar untuk melakukan puasa Dalail Khairat,
terkait pelaksanaan tradisi tersebut karena adanya resepsi hadis tentang keutamaan
sholawat dan tirakat puasa.

Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul (Studi Living Hadis) di
tulis olen Mahmudah® menggunakan metode wawancara dan observasi yang
menekankan fenomena lapangan. Fokus penelitian ini mendeskripsikan prosesi dan
cara masyarakat memahami hadis terhadap tradisi rebo pungkasan di Desa
Wonokromo Bantul. Hasil dari penelitian tersebut, pertama bahwa tradisi rebo
pungkasan di Desa Wonokromo Bantul diawali dengan adanya pasar malam yang
diadakan masyarakat dengan tujuan supaya memilliki pengahasilan dengan cara
berjualan. Kegiatan ini merupakan tradisi yang sudah turun-temurun di praktikkan
di Desa Wonokromo Bantul, di dalam hal teks hadis yang paling berpengaruh
adalah para tokoh masyarakat/kiai, karena hadis-hadis yang hidup di Desa tersebut
merupakan transmisi nilai-nilai hadis menggunakan metode ceramah di masjid.

Tradisi Pembacaan Barzanji (Mabbarasanji) di Kalangan Masyarkat Bugis
Kelurahan Ujung, Kecamatan Lirilau, Kahupaten Soppeng, Sulwesi Selatan (Studi
Living Hadis) oleh Muhammad Asri Nasir’ juga memakai metode wawancara dan
observasi, sedangkan dari segi teori memakai tiga teori. Pertama, teori sejarah
sosial, kedua ‘teori fonomenologi, ketiga teori nilai. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa tradisi mabbarasanji merupakan peninggalan nenek
moyang yang sampai saat ini menjadi tradisi. Latar belakang adanya tradisi tersebut

dikarenakan adanya akulturasi budaya Bugis dan budaya Islam. Adapun hadis-

® Mahmudah, “Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul” (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Yogyakarta, 2019).

" Muhammad Asri Nasir, “Tradisi Pembacaan Barsaji (Mubbarasanji) di Kalangan
Masyarakat Bugis Kelurahan Ujung, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Sopppeng, Sulawesi Selatan”
(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).



hadis yang hidup dan menjadi sebuah tradisi yaitu hadis tentang silaturahmi hadis
tentang nilai kecintaan terhadap nabi muhammad, hadis tentang nilai doa dan yang
terakhir hadis tentang syukur.

Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid (Kajian Living
Hadis) skripsi M. Basyir Faiz Maimun Sholeh® . Fokus penelitian bagaimana
resepsi masyarakat terhadap hadi-hadis arafah yang akhirnya menjadi sebuah
tradisi, dengan menggunakan metode observasi ke lapangan dan wawancara kepada
informant terkait. Sedangkan teori yang digunakan teori Emile Durkheim yang
menekankan penelitian terhadap fungsi sosial daripada ide agama. Hasil dari
penelitian, ditemukan bahwa alasan pondok pesantren mewajibkan santri puasa di
bulan arafah ada tiga faktor, pertama sebagai tradisi pesantren, kedua kepekaan
sosial dan terakhir penanaman kebersamaan.

Dari pemaparan di atas meski memakai metode penelitian dan teori yang
sama dari keenam karya diatas, akan tetapi ada beberapa hal yang membedakannya.
Pertama, dari segi lokasi. Kedua objek penelitiannya belum ada sama sekali yang

meneliti.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian ini mengharuskan peneliti untuk terjun secara langsung
(mengamati) fenomena yang terjadi. Pengamatan (observasi) tersebut sebagai pintu
utama peneliti dalam menggali informasi penelitian yang spesifik, selain dilengkapi
pula dengan-teknik wawancara mendalam,
2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yaitu sumber
primer dan sukunder. Data primer berasal dari pengamatan dan wawancara dengan
masyarakat yang terlibat secara langsung dalam tradisi 7ffardan wawancara dengan

ahli. Sedangkan data sekunder, berasal dari berbagai referensi baik buku-buku,

8 M. Basyir Faiz Maimun Sholeh, “Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid”
(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).



jurnal ataupun artikel yang berkaitan. Adapun tujuan penggunaan data sekunder
adalah sebagai upaya menambah refensi baik dari segi teori maupun pendekatan
yang akan digunakan oleh peneliti.

3. Metode Pengumpulan

a. Metode wawancara (In depth interview)

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, yakni merupakan suatu cara
untuk mengumpulkan data di lapangan °, fokus kepada orang yang terlibat maupun
tidak terlibat. Dalam hal wawancara penulis akaan menggunakan metode
wawancara yang terstruktur dengan tujuan ingin mengetahui secara komprehensif
dari para respondent, dan membaginya menjadi tiga pihak

- Pihak pertama yaitu praktikkan (insider)

Yang menjadi objek adalah para masyarakat desa sergang yang ikut serta
berpasitipasi di dalam tradisi 7fzar dan mewawancarai langsung terkait objek yang
akan diteliti, dan menggali lebih dalam lagi tentang apa teks yang gunakan dari
resepsi dan pengaplikasian hadis /fzardan yang berkaitan.

- Pihak kedua masyarakat umum (outsider)

Peneliti juga akan mewawancarai langsung masyarakat yang berda di sekitar
desa tersebut, bagaiamana respon dari mereka tentang tradisi tersebut, upaya
menambah refrensi peneliti.

- Ahli hadis/ tokoh masyarakat

Dalam meneliti - tentang  tradisi pastinya melibatakan tokoh masyarakat,
karena besar kemungkinan teks-teks hadis yang dijadikan pendirian dari tradisi
iftartersebut dari tokoh masyarakat, karena dalam hal menentukan tempat, waktu
serta yang memipin acara adalah tokoh msyarakat/ahli hadis, sekaligus mengetahui
bagaiamana transmisi dan transformasi hadis-hadis tentang iftar bisa sampai di
masyarakat Sergang dan dijadikan sebuah tradisi.

b. Metode observasi

% Janet M. Ruane, “Dasar-dasar metode penelitian: Panduan riset ilmu sosial,” Bandung:
Penerbit Nusa Media, 2013.



Metode observasi adalah pengamatan dan memahami terhadap fenomena
sosial keagamaan yang ada di tempat penelitiani®. Mengamati secara mendalam
fenomena yang ada di tradisi /ffardi Desa Sergang guna penemuan data analisis.

Penulis juga sudah mengikuti budaya /fzardi desa tersebut selama satu bulan,
karena tempat yang akan di teliti merupakan tempat pengabdian penulis selama 1
tahun lamanya, jadi dari segi komunikasi dengan masyarakat tidak perlu
membangun dari awal.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai variable
berupa catatan, buku panduan serta buku-buku yang berkaitan sebagai tambahan
refrensi. Dalam metode dokumentasi ini pula digunakan sebagai melihat fenomena
tradisi yang ada di lapangan serta pencatatan dokumen dari informan, juga dapat
berguna untuk dijadikan bukti untuk pengujian.

4.  Metode Analisis data deskriptif kualitatif.

Dalam menganalisis data penulis akan melakukan wawancara mendalam ( in
depth interview) tentang tradisi 7#7ar yang ada di Desa Sergang apa landasan hadis
yang dijadikan pedoman dan bagaiaman masyarakat merespsi dan
mengaplikasikannya, penulis juga akan menanyakan kepada masyarakat hadis-
hadis yang berhubungan dengan hadis /fzar. Dari berbagai informasi data primer
dan skunder, penulis lebih menekankan data primer di lapangan, sedangkan data

skunder dari buku, maupun jurnal akan dijadikan sebagai tambahan referensi.

G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama: di dalam bab ini'membahas pendahuluan tentang apa yang akan
di bahas oleh peneliti, di dalam nya juga memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, metode pengumpulan, metode analisis, sistematika pembahasan.
Bab kedua: di dalam bab ini membahas tentang deskripsi wilayah Desa

Segang, Kecamtan Batu Putih, Kabupaten Sumenep.

10 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Soial-Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 167.
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Bab ketiga: di dalam bab ini peneliti akan membahas latar belakang sejarah
perkembangan tradisi sekaligus sejarah perekmbangan tradisi ifzardi desa sergang
kecamatan Batu Putih, kabupaten Sumenep. Apa saja ritual-ritual yang terjadi di
tradisi dan pengaruh tokoh masyarakat terhadap tradisi tersebut.

Bab keempat: bab ini peniliti akan membahas apa saja hadis-hadis yang
bekaitan dengan tradisi 7far di Desa Sergang dan membahas bagaimana resespsi
masyarakat serta peoses tranmisi dan tranformasi pengaplikasian hadis yang

berkaitan dengan hadis ifzar.

Bab Kelima: bab terakhir berisi penutup kesimpulan dan saran

11



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Desa Sergang merupakan salah satu Desa yang berada di pinggir pantai

utara berada di Kabupaten Sumenep, masyarakat di dalam nya dikennal dengan

masyarakat yang ramah, santun, dan baik terhadap seseorang yang baru ditemuinya.

Memilliki pola pemukiman tanian lanjhang yang di setiap rumah-rumahnya berdiri

sebuah tempat peribadatan yaitu musholla. Memiliki banyak tradisi yang budaya

yang unik yang tetap di jaga dari perkembangan zaman khususnya dalam tradisi

keagamaan, di setiap tadisi keagamaan yang di lakukan di Desa Sergang memiliki

keunikan dan tradisi dimana menyedekahkakan makanan di setiap selesai tradisi

yang dilakukan.

1.

Pemukiman yang ada di Desa Sergang memiliki ikatan keluarga dari satu
rumah ke rumah yang lainnnya, hal ini dapat berdampak disetiap mengadakan
tradisi keagamaan yang berpindah-pindah tempat pastinya mendapatkan
keutamaan yang dianjurkan oleh nabi yaitu mempererat tali silaturrahmi.
Mempunyai kebudayaan menyedekahkan makanan di setia adanya tradisi
keagamaan. Diantaranya Tradisi yang menyedekahkan makanan adalah
tradisi_7fzaryang sudah ada 1 abad setengah yang tetap dilastirkan dan tetap
dijadikan sebuah tradisi turun temurun dari nenek moyang. Nenek moyang
yang di maksud adalah para kiai yang mempunyai pengaruh besar terhadap
tradisi iffar. Dengan demikian sudah jelas bahawa memang di Desa Sergang
memiliki kebudayaan di setiap adanya tradisi keagamaan yang selalu
menyedekahkan makanan setelah acara tradisi selesai. Latar belakang tradisi
iftar di landasi oleh dua hadis utama hadis iftar dan hadis tenang sedekah.
Yang disampaikan melalui oral dari para kiai-kiyai terdahulu di tempat
pengajian agama yang bertepat di Dusun Pajung atau Pondok Pesantren

Raudlatus Syabab. Desa Sergang memiliki tradisi iftar yang berpindah-
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pindah rumah setiap harinya pada bulan ramdahan, akan tetapi di Desa
Sergang terdapat keunikan perbedaan tersendiri di setiap Dusunnya yang
diladaskan oleh hadis.Mayoritas masyarakat Sergang santri dan tidak
mengenal istilah iffar, akan tetapi menyebutnya dengan istilah abukaen oreng
(memberi menu berbuka kepada orang lain). Pemahaman di masayrakat hadis
tentang keutamaan sedekah, berbeda di kalangan para tokoh masyarakat yang
tidak asing lagi dengan hadis iffar.
Resepsi Mayoritas masyarakat Desa Sergang adalah santri, dimana
mempunyai resepsi yang dominan Hegemoni yang selalu menerima perintah
guru secara mutalak. Tranmisi Tradisi hadis 7/zarmasyarakat di Desa Sergang
berawal dari kiai di pondok pesantren Raudlatus Syabab Pajung di era
kepengasuhan K.H. Muhammad Syarqowi dengan menyampaikan hadis-
hadis tentang keutmaan memberi makan orang yang berpuasa iftar dan
keutmaan tentang sedekah di bulan ramdhan. Karena pada era beliau pondok
pesantren pajung pertmakali di datangi oleh para santri yang ingin menimba
ilmu dari seluruh penjuru Desa Sergang. Pada era beliau 7/zar belum menjadi
sebuah tradisi akan tetapi di era selanjutanya dijadikannya /fzarsebuah tradisi
yang unik oleh para penerus pengasuh setelahnya, sampai menyebar kepada
alumni-alumni yang tersebar di seluruh Kabupaten Sumenep.Pada awalnya
Tranformasi 7/zar dari periode pertama sampai keempat tidak adanya ritual-
ritual khusus yang dilakukan sebelum mulainya tradisi, akan tetapi tradisi
iftar mengalami tranformasi dengan menambahkan beberapa ritual-ritual
yang berlandaskan hadis yang dicetuskan oleh para alumni pondok pesantren
Pajung".
Hadis yang menjadi landasan oleh para alumni ada 6
a. Hadis tentang berkumpulnya malaikat jika ada kumpulan orang-orang
yang berdzikir
b. Hadis tentang Membacakan Al-Qur’an di rumah
c. Hadis tentang bacaan sunnah Ya Adzim yang dibaca bersama sebelum
berbuka puasa

d. Hadis tentang keutamaan bersilaturrahmi
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e. Hadis tentang memberi makan orang lapar
f.  Hadis tentang Berbuka puasa dengan yang manis-manis

B. Saran

Penelitian hadis iftar di Desa Sergang ini masih jauh dari kata-kata
sempurna. Oleh karena itu , harapan penulis untuk kajian sebelumnya untuk
melengkapi sesuatu hal yang kurang dari penelitian ini. Penulis juga berharap aka
nada penelitian-penelitian selanjutnya tentang tradisi-tadisi unik yang ada di
daerah-daerah lain. Penulis juga menyadari banyak kekurangan dalam penelitian
ini. semoga apa ayang telah penulis susun dalam penelitian ini bermanfaat bagi
khalayak banyak orang, khususnya dalam penelitian diskurusu di bidan Ilmu Hadis
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan K.H. Adnan Syarqowi
- Bagaimana Latar belakang adanya tradisi iffardi Masyarakat Sergang ?
- Mengapa adanya tradisi 7ffar pertama kali di era kepengasuhan ketiga
bukan dari pengasuh pertama ?
- Apa saja ritual-ritual tradisi 7ffar di zaman dahulu ?
- Bagaimana respsi masyarakat terhadap hadis 7fzar maupun yang
berkaitan?
- Bagaiman proses transmisi dan tranformasi tradisi /fzardari periode
pertama sampai saat ini?
2. Wawancara dengan K.H. Hasan Syarqowi
- Bagaimana Latar belakang tradisi iftardi Masyarakat Sergang?
- Bagaiamana Sejarah Perkembangan //zar dari sebelumnya?
- Apa saja yang membedakan tradisi //7arsaat ini dengan sebelumnya?
- Apa saja hadis-hadis yang hidup di kalangan masyarakat Dusun Pajung?
3. Wawanacara dengan K.H. Ahmad Mansur Rahman
- Kapan tradisi-7/zar pertama kali di-Desa Sergang ?
- Bagaiaman tradisi yang ada di Dusun Pajung bisa sampai-ke Dusun
Bantelan?
- Apa saja hadis-hadis yang menjadikan alasan menambahkan ritual-ritual
yang baru> di Dusun Bantelan?
- Bagaimana Kontruksi hadis tradisi 7ffardi desa sergang kecamatan Batu
putih?
4. Wawancara dengan H.Siro
- Bagaimana Proses tradisi 7/7ar waktu anda menjadi santri di pondok
pesantren Pajung?

- Bagaimana Latar belakang tradisi ifzar di Masyarakat Sergang?
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- Apa saja ritual-ritual yang dilakukan di pondok pesantren Pajung?

- Bagaiamana resepsi masyarakat tradisi masyarakat atas hadis-hadis yang

berkaitan dengan tradisi /ffardi Desa Sergang ?

. Wawancara dengan H. Fadhil

- Bagaimana Latar belakang tradisi ifzardi Masyarakat Talagah?

- Bagaiman proses transmiisi dan transformasi tradisi 7#7ardi Dusun
Talagah?

- Bagaimana Prosesi dan ritual apa saja yang dilakukan di dalam tradisi
iftar?

- Apa saja hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi iftar

iftar?
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